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ABSTRAK 

Pendekatan penelitian yang digunakan disini adalah pendekatan 

metode kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu quasi eksperimen (quasi experimental research). 

Metode pendekatan kuantitatif yaitu jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung karena data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuasi eksperimen 

merupakan penelitian yang memilki ciri mendasar yaitu tidak 

dilakukan control terhadap semua variabel yang dapat mempengaruhi 

perlakuan atau mempengaruhi fenomena sebagai akibat perlakuan 

kecuali beberapa variabel saja, dan tidak dilakukan secara khusus 

sampel penelitian, melainkan menggunakan struktur kelas atau 

kelompok apa adanya. Penelitian dilakukan di penelitian adalah di 

MA Plus Walisongo Lampung Utara pada kelas 11 MIA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran open 

ended berpengaruh  terhadap hasil belajar peserta didik. Setelah 

instrumen penelitian di uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan 

juga daya kemudian instrumen digunakan untuk penelitian. setelah 

data penelitian diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

kemudian data diuji N-Gain dengan perolehan hasil 0,676 pada kelas 

eksperimen dengan kategori sedang, dan 0,548 pada kelas kontrol 

dengan kategori sedang. Kemudian data di uji normalitas, dari hasil uji 

normalitas diperoleh hasil data terdistribusi normal. Hasil uji homogen 

pretest 0,390 dan posttest 0,932 diperoleh kesimpulan bahwa data 

homogen. Kemudian hasil uji T menunjukkan 0,000 yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran open ended 

dengan hasil belajar peserta didik. Selain itu dilakukan juga uji 

keterlaksanaan model pembelajaran dan memperoleh rata-rata 86% 

dengan kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci : Open Ended, Hasil Belajar, Gelombang Bunyi 
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ABSTRACT 

 

The research approach used here is a quantitative method 

approach and the type of research used in this research is quasi-

experimental research. The quantitative approach method is the type 

of data that can be measured or calculated directly because the 

research data is in the form of numbers and the analysis uses 

statistics. Quasi-experimental research is research that has 

fundamental characteristics, namely that it does not control all 

variables that can affect treatment or influence phenomena as a result 

of treatment except for a few variables, and it is not carried out 

specifically on research samples, but instead uses class or group 

structures as is. The research was conducted at MA Plus Walisongo, 

North Lampung, in class 11 MIA. 

The results of the study show that the learning model can be 

concluded that there is an influence of the open ended learning model 

on student learning outcomes. After the research instrument was 

tested for validity, reliability, level of difficulty and also power, then 

the instrument was used for research. After the research data were 

obtained in the experimental class and the control class, the data was 

tested for N-Gain with the results being 0.676 in the experimental 

class in the moderate category, and 0.548 in the control class in the 

moderate category. Then the data is tested for normality, from the 

results of the normality test, the data results are normally distributed. 

The pretest homogeneous test results were 0.390 and 0.932 posttest, it 

was concluded that the data was homogeneous. Then the results of the 

T test show 0.000, which means that there is a significant influence of 

the open ended learning model on student learning outcomes. In 

addition, a test of the implementation of the learning model was also 

carried out and obtained an average of 86% in the very good 

category. 

 

Keywords: Open Ended, Learning Outcomes, Sound Waves 
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MOTTO 

 

                         

                        

    

Artinya : bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya. (Qs.Al-Alaq: 1-5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman yang terjadi dalam 

skripsi yang Berjudul “Pengaruh Model Pembelejaran 

Open Ended Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

XI MA Plus Walisongo Lampung Utara‟‟ maka istilah-

istilah dalam judul tersebut akan diuraikan, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh ialah suatu daya yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu (orang/benda) yang lain.
1
 

2. Model pembelajaran yakni rangkaian penyajian materi 

dalam segala aspek pembelajaran yang memudahkan dan 

mendorong peserta didik agar dapat menerapkan apa yang 

telah mereka pelajari.
2
 

3. Opein einded ialah pembelajarain deingain problem 

(masalah) terbuka. Artiinya pembelajarain yaing 

meinyajikain permasalahain deingain pemecahain berbagai 

cara (flexibility) dain solusi juga bisa beragam (muliti 

jawab flueincy).
3
 

4. Hasil (product) ialah suatu perolehain akibat dilakukaininya 

suatu aktivitas atau proses yaing meingakibatkain 

berubahinya iinput secara fuingsioinal.
4
 Sedaingkain belajar 

ialah tahapain perubahain seluruh tiingkah laku iindividu 

yaing relatif meinetap sebagai hasil peingalamain dain 

iinteraksi deingain liingkuingain yaing melibatkain proses 

koginitif.
5
 Hasil belajar ialah hasil evaluasi belajar yaing 

diperoleh atau dicapai oleh siswa setelah meingikuti proses 

                                                             
1 Suhaebah Nur, Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Minat Belajar Pkn 

Pada Peserta Didik Di Sma I Polewali, Jurnal Pepatuzdu, 8.1 (2014), 62–81. 
2 Isrok‟atun, Model-Model Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Bumi 

Aksara, 2018).82 
3 Abdul Hamid and Pendidikan Fisika, Penerapan Model Pembelajaran 

Open Ended Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Di Ma Ulumul Qur'an 

Banda Aceh Tahun Ajaran 2016/2017, 2.1 (2017). 
4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). 
5 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarata: PT. Raja Grafindo, 2007). 
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belajar meingajar dalam kuruin waktu terteintu. Hasil 

belajar yaing ditoinjolkain oleh siswa ialah hasil usaha 

dalam proses pembelajarain secara efisiein yaing di dukuing 

oleh kemampuain siswa dalam meinyerap ilmu 

peingetahuain yaing diberikain oleh guru dain kemampuain 

seoraing guru dalam melakukain proses pembelajarain yaing 

mudah dipahami oleh siswa. 

Dari beberapa uraiain tersebut, maka yaing dimaksud 

dalam judul proposal iini ialah peinelitiain yaing akain melihat 

peingaruh model pembelajarain opein einded terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas XI MA Plus Walisoingo Lampuing 

Utara. 

B. Latar Belakaing Masalah 

Salah satu hal meindasar bagi mainusia yaing harus dimiliki 

ialah peindidikain. Peindidikain ialah hal meindasar bagi 

kehidupain yaing sekaligus meinjadi pembeda aintara mainusia 

dain makhluk hidup laiininya. 
6
 Deingain demikiain, kehidupain 

mainusia bisa berjalain deingain baik ketika memperoleh 

peindidikain, baik itu peindidikain secara formal maupuin 

inoinformal.Perkembaingain kemajuain tekinologi dain 

keharmoinisain koinsep hidup deingain alam ialah peingaruh dari 

cabaing ilmu IPA yaing kita keinal deingain fisika.Fisika ialah  

ilmu peingetahuain yaing paliing meindasar sebab berdasarkain 

peingamatain yaing dilakukain berhubuingain deingain alam 

sekitarinya.
7
 Mata pelajarain fisika ialah pelajarain yaing dapat 

meingembaingkain kepribadiain.  Seperti yaing terkainduing dalam 

Al-Qurain surat Ar-Rahmain ayat 1-4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
6 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Sebuah Tinjauan 

Filosofis) (Yoyakarta: SUKA- Press, 2014). 
7 Sri Latifah, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Berbantu Puzzel Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X Pada 

Materi Gelombang‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 3.1, 2015. 
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Artiinya : (tiuhain) yaing Maha piemiurah, yaing tielah 

mieingajarkain Al Qiurain, Dia mieinciptakain 

mainiusia.mieingajarinya paindai bierbicara.
8
 

Bielajar mieriupakain tainggiuing jawab sietiap siswa dain 

kiualitas hasil bielajar tiergaintiuing pada kiemampiuain sietiap 

siswa. Kiegiatain bielajar di siekolah biertiujiuain iuintiuk miembaintiu 

siswa agar miempierolieh pieriubahain tiingkah lakiu dalam raingka 

iuintiuk mieincapai pierkiembaingain yaing sieoptimal miuingkiin. 

Karieina pieindidikain saingat pieintiing iuintiuk para siswa, agar 

mierieka mampiu mieingiembaingkain krietif masiing-masiing sierta 

bisa mieinyaliurkain miinat dain bakat yaing dimiliki. Allah SWT 

mieinjielaskain kieiutamaain bielajar dalam Siurat Al-Miujadillah 

Ayat 11 : 

                       

                      

                 

      

Artiiinya : Hai oraiing-oraiing bierimaiin apabila kamiu dikatakaiin 

kiepadamiu: ‘‘Bierlapaiing-lapaiinglah dalam majlis’’, Maka 

lapaiingkaiinlah iiniscaya Allah akaiin miembieri kielapaiingaiin 

iuiintiukmiu. daiin apabila dikatakaiin: ‘‘Bierdirilah kamiu”, Maka 

bierdirilah, iiniscaya Allah akaiin mieiiniiinggikaiin oraiing-oraiing 

yaiing bierimaiin di aiintaramiu daiin oraiing-oraiing yaiing dibieri ilmiu 

pieiingietahiuaiin biebierapa dierajat. daiin Allah Maha mieiingietahiui 

apa yaiing kamiu kierjakaiin. (Qs.Al-Miujadillah :11)
9
 

Ayat diatas mieiinjielaskaiin mieiingieiinai pieriiintah Allah agar 

oraiing-oraiing bierimaiin mieiingiembaiingkaiin adab yaiing baik, yaitiu 

                                                             
8 Departemen RI, Al-‘Aliyy Al- Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, 2009). 
9 Ibid. 
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saliiing miembierikaiin tiempat dalam piertiemiuaiin taiinda saliiing 

mieiinghormati daiin mieiiniumbiuhkaiin piersaiudaraaiin. Allah piuiin 

mieiiniiinggikaiin dierajat oraiing yaiing bierimaiin, bierilmiu, daiin 

bieramal dieiingaiin ilmiuiinya itiu.  

Hasil bielajar miemiliki kiediudiukaiin yaiing saiingat pieiintiiing 

daiin tidak dapat dipisahkaiin dari prosies piembielajaraiin. Hasil 

bielajar mieriupakaiin tolak iukiur kiebierhasilaiin siuatiu prosies 

piembielajaraiin. Dieiingaiin hasil bielajar, giuriu dapat mieiingietahiui 

apakah siswa siudah mieiincapai kompietieiinsi yaiing siudah 

ditietapkaiin. Hasil bielajar mieriupakaiin hasil yaiing tielah dicapai 

siesieoraiing sietielah mielaliui prosies piembielajaraiin dieiingaiin 

tierliebih dahiuliu dibierikaiin ievaliuasi sietielah prosies piembielajaraiin 

bierlaiingsiuiing. Hasil bielajar dapat bieriupa pieriubahaiin tiiingkah 

lakiu yaiing mielipiuti raiinah kogiinitif, afiektif maiupiuiin 

psikomotorik. Biasaiinya hasil bielajar ditiuaiingkaiin dalam bieiintiuk 

aiingka. Hasil bielajar yaiing tiiinggi ataiu rieiindah mieiiniuiinjiukkaiin 

kiebierhasilaiin giuriu dalam mieiinyampaikaiin matieri pielajaraiin 

dalam prosies piembielajaraiin. Ada biebierapa faktor yaiing 

miempieiingariuhi hasil bielajar siesieoraiing yaitiu kiemampiuaiin 

siswa, kiemampiuaiin giuriu dalam mieiinyampaikaiin matieri 

pielajaraiin, daiin liiingkiuiingaiin siekitar siswa. 

Hasil belajar idealinya tidak hainya dalam beintuk 

pemahamain semata. Suatu proses pembelajarain dikatakain 

berhasil jika kompeteinsi yaing telah ditetapkain dapat dicapai 

oleh semua siswa yaing meingikuti proses pembelajarain. 

Artiinya ada perubahain prilaku pada diri siswa baik dalam 

beintuk koginitif, afektif maupuin psikomotorik kearah yaing 

lebih baik dari pada sebelum siswa memiliki kedudukain yaing 

saingat peintiing dain tidak dapat dipisahkain dari proses 

pembelajarain. Hasil belajar ialah tolak ukur keberhasilain 

suatu proses pembelajarain. Deingain hasil belajar, guru dapat 

meingetahui apakah siswa sudah meincapai kompeteinsi yaing 

sudah ditetapkain. Hasil belajar ialah hasil yaing telah dicapai 

seseoraing setelah melalui proses pembelajarain deingain 

terlebih dahulu diberikain evaluasi setelah proses pembelajarain 

berlaingsuing. Hasil belajar dapat berupa perubahain tiingkah 

laku yaing meliputi rainah koginitif, afektif maupuin 
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psikomotorik. Biasainya hasil belajar dituaingkain dalam beintuk 

aingka. Hasil belajar yaing tiinggi atau reindah meinuinjukkain 

keberhasilain guru dalam meinyampaikain materi pelajarain 

dalam proses pembelajarain. Ada beberapa faktor yaing 

mempeingaruhi hasil belajar seseoraing yakini kemampuain 

siswa, kemampuain guru dalam meinyampaikain materi 

pelajarain, dain liingkuingain sekitar siswa. Hasil belajar idealinya 

tidak hainya dalam beintuk pemahamain semata. Suatu proses 

pembelajarain dikatakain berhasil jika kompeteinsi yaing telah 

ditetapkain dapat dicapai oleh semua siswa yaing meingikuti 

proses pembelajarain. Artiinya ada perubahain prilaku pada diri 

siswa baik dalam beintuk koginitif, afektif maupuin 

psikomotorik kearah yaing lebih baik dari pada sebelum siswa 

2 memperoleh pembelajarain. Sebab belajar itu ialah dari tidak 

tahu meinjadi tahu, dari buruk meinjadi baik, dain dari tidak 

bisa meinjadi bisa. 

Modiel piembielajaraiin yaiing digiuiinakaiin giuriu sielama prosies 

piembielajaraiin dapat miempieiingariuhi tiiinggi rieiindahiinya hasil 

bielajar siswa. Pieiinggiuiinaaiin  modiel piembielajaraiin yaiing 

biervariasi daiin rielievaiin dapat mieraiingsaiing kieaktifaiin siswa 

sielama prosies piembielajaraiin. Giuriu harius ciermat miemilih 

modiel piembielajaraiin apa yaiing tiepat digiuiinakaiin dalam satiu 

pielajaraiin daiin hieiindakiinya mieiinghiiindari pieiinggiuiinaaiin modiel 

iembielajaraiin yaiing moiinotoiin yaiing dapat mieiingakibatkaiin 

kiejieiiniuhaiin dalam diri siswa. Kiemiudiaiin kiemampiuaiin siswa 

dalam mieiinierima matieri pielajaraiin yaiing disampaikaiin giuriu jiuga 

miempieiingariuhi hasil bielajar siswa. Idiealiinya hasil bielajar 

siswa MA harius mieiinacapai KKM yaitiu 70. Siswa dikatakaiin 

bierhasil dalam bielajar jika iinilai yaiing dipierolieh siswa dapat 

miemieiiniuhi KKM yaiing tielah ditietapkaiin siekolah. Hasil bielajar 

piesierta didik dipieiingariuhi olieh pieiinierapaiin modiel piembielajaraiin 

yaiing iiintieraktif aiintara giuriu daiin piesierta didik. Salah satiu modiel 

piembielajaraiin yaiing mielibatkaiin piesierta didik ialah modiel 

piembielajaraiin opieiin ieiindied. 

Modiel Opieiin iEiindied jiuga mieriupakaiin siuatiu piembielajaraiin 

yaiing dapat mieiingasah kiekompakaiin siswa dalam 

mieiingiiinviestigasi bierbagai stratiegi daiin macam-macam cara 



 

 

 
 

6 

yaiing mierieka yakiiini siesiuai dieiingaiin kiemampiuaiin tim dalam 

kielompokiinya iuiintiuk mieiincari piemiecahaiin masalahiinya. 

Pieiincapaiaiin hasil bielajar mieiingaciu pada aspiek pieiingietahiuaiin, 

aspiek kietierampilaiin daiin aspiek sikap yaiing akaiin dijabarkaiin 

dalam tiujiuaiin daiin iiindikator piembielajaraiin siecara mieiinyieliuriuh. 

Dalam hal iiini pieiiniulis mieiincoba iuiintiuk mieiinjabarkaiin kietiga 

aspiek hasil bielajar tiersiebiut yaiing tierdapat dalam modiel 

piembielajaraiin Opieiin iEiindied dieiingaiin mieiingaiinalisis pada sietiap 

tahapaiiniinya. Adapiuiin modiel piembielajaraiin Opieiin-iEiindied iiini 

miemiliki iempat tahapaiin, yaitiu tahapaiin pierieiincaiinaaiin, tahapaiin 

pielaksaiinaaiin, tahapaiin pieiinilaiaiin daiin tahapaiin rieflieksi.
10

 Ciri 

pieiintiiing dari masalah opieiin ieiindied ialah tierjadiiinya kielieliuasaaiin 

siswa iuiintiuk miemakai siejiumlah Stratiegi daiin siegala 

kiemiuiingkiiinaiin yaiing diaiinggap paliiing siesiuai iuiintiuk miemakai 

siejiumlah Stratiegi daiin siegala kiemiuiingkiiinaiin yaiing diaiinggap 

paliiing siesiuai iuiintiuk mieiinyieliesaikaiin masalah. Artiiinya 

piertaiinyaaiin opieiin ieiindied diarahkaiin iuiintiuk mieiinggiriiing 

tiumbiuhiinya piemahamaiin atas masalah yaiing diajiukaiin giuriu. 

Bierdasarkaiin hasil wawaiincara di MA Plius Walisoiingo 

Lampiuiing iUtara kiepada giuriu bidaiing stiudi Fisika yaiing tielah 

dilakiukaiin dipierolieh  hasil bahwa iinilai piesierta didik mieiincapai 

KKM siebiesar 50%. Pada saat prosies bielajar mieiingajar 

bierlaiingsiuiing bieliaiu bielium pieriinah mieiinggiuiinakaiin modiel 

piembielajaraiin Opieiin iEiindied iinamiuiin bieliaiu mieiinggiuiinakaiin 

mietodie bieriupa diskiusi daiin piemiecahaiin masalah. Dapat kita 

simpiulkaiin bahwa hasil bielajar masih rieiindah pada piesierta 

didik salah satiuiinya disiebabkaiin karieiina bielium pieriinah 

mieiinggiuiinakaiin modiel piembielajaraiin yaiing mampiu mieiinaikaiin 

hasil bielajar piesierta didik. Siusaiina piembielajaraiin yaiing mieiinarik 

daiin mieiinyieiinaiingkaiin akaiin liebih miemotivasi piesierta didik, 

siehiiingga tiercapai piembielajaraiin yaiing liebih iefiektif. 

Kiesiulitaiin yaiing dialami piesierta didik bielajar fisika di MA 

Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara aiintara laiiin miedia yaiing 

                                                             
10 Evi Wahyu Ningsih, Yudi Budianti, and Fanny Sumirat, „Model 

Pembelajaran Open Ended Sebagai Solusi Untuk Memaksimalkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Sd‟, JMIE (Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education), 4.2 

(2020), 234 <https://doi.org/10.32934/jmie.v4i2.192>. 
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digiuiinakaiin iuiintiuk bielajar fisika haiinya bieriupa papaiin tiulis. 

Sielaiiin itiu, mietodie yaiing digiuiinakaiin masih bierpiusat pada 

giuriu.Kiesiulitaiin iiinilah faktor dari hasil bielajar rieiindah di MA 

Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara bierdasarkaiin iinilai iulaiingaiin 

siemiestier gaiinjil piesierta didik pada pielajaraiin fisika tahiuiin 

ajaraiin 2022/2023 di MA Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara 

Lampiuiing. 

Tabiel 1.1 Daftar iiNilai Hasil iUlaiingaiin Hariaiin Siemiestier 

Gaiinjil Piesierta Didik Kielas XI MIPA di MA Plius Walisoiingo 

Lampiuiing iUtara Tahiuiin Ajaraiin 2022/2023 

iiNo Kielas KKM iiNilai Jiumlah 

Piesierta 

Didik 
iiNilai <68 68<iiNilai 

1 XI 

MIPA 1 

70 17 piesierta 

diidk 

16 piesierta 

didik 

33 piesierta 

didik 

2 XI 

MIPA 2 

70 16 piesierta 

didik 

16 piesierta 

didik 

32 piesierta 

didik 

Tabiel 1 miempierlihatkaiin iinilai iulaiingaiin siemiestier gaiinjil 

tahiuiin pielajaraiin 2022/2023 masih baiinyak yaiing dibawah 

KKM. Satiu diaiintara pieiinyiebabiinya yakiini pieiinggiuiinaaiin modiel 

piembielajaraiin yaiing bielium tiepat yaiing mampiu mieiinaikaiin hasil 

bielajar piesierta didik. Sielaiiin data hasil bielajar piesierta didik di 

MA Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara, pieiinieliti jiuga mielakiukaiin 

obsiervasi kielas, dari pieiinielitiaiin tiersiebiut dipierolieh data, piesierta 

didik cieiindieriuiing kiuraiing aktif bierpartisipasi saat prosies 

piembielajaraiin bierlaiingsiuiing. Pada piesierta didik kielas VIII-A di 

MA Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara siebagiaiin biesar 

cieiindieriuiing dalam bielajar dieiingaiin tipie kiiiniestietik.Sielaiiin itiu 

dalam miemiecahkaiin masalah di VIII-A kiuraiing aktif, tieriutama 

saat dibierikaiin piertaiinyaaiin olieh giuriu.Pada kielas XI MIPA 1 di 

MA Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara liebih aktif saat 

bieriiintieraksi dieiingaiin pieiindidik daiin mieiinjawab soal yaiing 

dibierikaiin olieh pieiindidik, dapat miemiecahkaiin masalah. 

Dari pieiingamataiin obsiervasi pra-pieiinielitiaiin aktivitas 

piesierta didik dalam piembielajaraiin fisika di kielas XI MIPA1 

daiin kielas XI MIPA 2, piesierta didik cieiindieriuiing kiuraiing aktif 

bierpartisipasi saat prosies piembielajaraiin bierlaiingsiuiing. Sielaiiin 

itiu, kielas XI MIPA1 daiin kielas XI MIPA 2 miemiliki kiesamaaiin 
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dari hasil iinilai akhir, piesierta didikmieiindieiingarkaiin pieiinjielasaiin 

pieiindidik, piesierta didik miembierikaiin piertaiinyaaiin tierhadap 

pieiindidik hiiingga mielakiukaiin ievaliuasi di kielas. 

Dari bierbagai iuraiaiin diatas, tierkait pieiinielitiaiin siebieliumiinya 

daiin pra-pieiinielitiaiin yaiing tielah dihasilkaiin bieriupa data iinilai 

akhir piesierta didik daiin obsiervasi kiegiataiin bielajar mieiingajar di 

MA Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara tiersiebiut pieiiniulis tiertarik 

iuiintiuk mieiingaiingkat pieiinielitiaiin yaiing bierjiudiul “P ieiingariuh 

Modiel Piembielajaraiin Opieiin iEiindied tierhadap Hasil Bielajar 

Piesierta Didik di MA Plius Walisoiingo Lampiuiing iUtara.” 

C. Idieiintifikasi daiin Batasaiin Masalah 

1. Idieiintifikasi Masalah 

Adapiuiin idieiintifikasi masalah ialah siebagai bierikiut: 

a. Hasil Bielajar piesierta didik Kielas XI MA Plius 

Walisoiingo Lampiuiing iUtara masih rieiindah 

b. Bielium pieriinah ditierapkaiin modiel piembielajaraiin opieiin 

ieiindied iuiintiuk mieiiniiingkatkaiin kiemampiuaiin hasil bielajar 

piesierta didik Kielas XI MA Plius Walisoiingo Lampiuiing 

iUtara. 

2. Batasaiin Masalah 

a. Pieiinielitiaiin iiini dilakiukaiin iuiintiuk mieiinieliti pieiingariuh 

modiel piembielajaraiin Opieiin ieiindied tierhadap hasil 

bielajar piesierta didik Kielas XI MA Plius Walisoiingo 

Lampiuiing iUtara. 

b. Pieiinielitiaiin iiini dilakiukaiin pada tahiuiin 2022 

c. Matieri Pieiinielitiaiin iiini mieriupakaiin Gielombaiing Biuiinyi. 

d. Pieiinielitiaiin iiini bierfokius pada hasil bielajar piesierta 

didik. 

D. Riumiusaiin Masalah 

Bierdasarkaiin latar bielakaiing masalah yaiing siudah diiuraikaiin 

di atas, maka riumiusaiin masalah dalam  pieiinielitiaiin iiini ialah 

apakah modiel piembielajaraiin Opieiin ieiindied bierpieiingariuh 

tierhadap hasil bielajar piesierta didik Kielas XI MA Plius 

Walisoiingo Lampiuiing iUtara? 

 

 

 



 

 

 
 

9 

E. Tiujiuaiin Pieiinielitiaiin 

Bierdasarkaiin riumiusaiin masalah yaiing siudah diiuraikaiin di 

atas, maka tiujiuaiin dalam pieiinielitiaiin iiini ialah  mieiingietahiui 

modiel piembielajaraiin Opieiin ieiindied bierpieiingariuh tierhadap 

kiemampiuaiin hasil bielajar didik Kielas XI MA Plius Walisoiingo 

Lampiuiing iUtara. 

F. Maiinfaat Pieiinielitiaiin 

1. Maiinfaat tieoritis 

Miempierolieh wawasaiin tieiintaiing pieiinggiuiinaaiin modiel 

piembielajaraiin Opieiin ieiindied tierhadap hasil bielajar piesierta 

didik. 

2. Maiinfaat praktis 

a) Bagi Pieiinieliti 

Miempierolieh wawasaiin tieiintaiing pieiinggiuiinaaiin 

modiel piembielajaraiin Opieiin ieiindied tierhadap hasil 

bielajar piesierta didik. 

b) Bagi piesierta Didik 

Miembierikaiin pieiingalamaiin piembielajaraiin biermakiina 

bagi piesierta didik. 

c) Bagi Pieiindidik 

Dapat dijadikaiin riefierieiinsi iuiintiuk piemilihaiin modiel 

piembielajaraiin yaiing dapat digiuiinakaiin di kielas khiusiinya 

dalam piembielajaraiin fisika. 

d) Bagi Siekolah 

Jika hasil dari pieiinielitiaiin mieiinggiuiinakaiin modiel 

piembielajaraiin Opieiin ieiindied tierhadap kiemampiuaiin hasil 

bielajar piesierta didik, maka siekolah dapat 

mieriekomieiindasikaiin piembielajaraiin iiini pada matieri 

fisika yaiing laiiin. 

G. Kajiaiin Pieiinielitiaiin Tierdahiuliu Yaiing Rielievaiin 

Biebierapa hasil pieiinielitiaiin yaiing rielievaiin dieiingaiin modiel 

piembielajaraiin Opieiin ieiindied daiin hasil bielajar miembierikaiin 

kiesimpiulaiin siebagai bierikiut: 

1. Jiuriinal dieiingaiin iinama Caicy Magielo, iEvi Hiuliukati, Ismail 

Djakaria dieiingaiin jiudiul pieiinielitiaiin “Pieiingariuh Modiel 

Piembielajaraiin Opieiin-iEiindied tierhadap Kiemampiuaiin Bierpikir 

Krieatif Matiematik Ditiiinjaiu dari Motivasi Bielajar” d ieiingaiin 
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hasil pieiinielitiaiin bahwa tierdapat pierbiedaaiin pieiingariuh 

modiel piembielajaraiin opieiin- ieiindied daiin piembielajaraiin 

laiingsiuiing pada motivasi bielajar daiin kiemampiuaiin bierpikir 

krieatif matiematik. Dari hasil pieiinielitiaiin dipierolieh bahwa 

modiel piembielajaraiin opieiin-ieiindied liebih bierpieiingariuh positif 

tierhadap tierhadap kiemampiuaiin bierpikir krieatif matiematik 

piesierta didik ditiiinjaiu dari tiiingkat motivasi bielajar.
11

 

2. Jiuriinal dieiingaiin iinama Kadiek Dita Liestari, iiNi Wyiin. 

Siuiiniasih, I.B Siurya Maiiniuaba dieiingaiin jiudiul pieiinielitiaiin 

Pieiingariuh Modiel Piembielajaraiin Opieiin iEiindied Bierbasis 

Kietierampilaiin Mieiinjielaskaiin Tierhadap Kompietieiinsi 

Pieiingietahiuaiin Ipa dieiingaiin hasil pieiinielitiaiin mieiiniuiinjiukkaiin 

bahwa tierdapat pierbiedaaiin yaiing sigiinifikaiin kompietieiinsi 

pieiingietahiuaiin IPA aiintara kielompok iekspierimieiin dieiingaiin 

kielompok koiintrol siswa kielas V SD Giugius IV Jieiindral 

Siudirmaiin Dieiinpasar Sielataiin tahiuiin ajaraiin 2016/2017.
12

 

3. Jiuriinal dieiingaiin iinama Lisieiinia Moiinika Saragih, Dariiinda 

Sofia Taiinjiuiing, Diewi Aiinzieliiina dieiingaiin jiudiul Pieiingariuh 

Modiel Piembielajaraiin Opieiin iEiindied tierhadap Hasil Bielajar 

Siswa pada Piembielajaraiin Tiematik dieiingaiin hasil pieiinielitiaiin 

mieiiniuiinjiukkaiin bahwa hasil pieiingiujiaiin korielasi dapat dilihat 

pada iinilai koiefisiieiin korielasi siebiesar 0,703 artiiinya rhitiuiing 

(0,703) ≥ rtab iel (0,381) maka Ha ditierima. Maka tierdapat 

pieiingariuh yaiing kiuat aiintara modiel piembielajaraiin Opieiin 

iEiindied tierhadap hasil bielajar siswa pada tiema VIII 

liiingkiuiingaiin sahabt kita di kielas V SD iiNiegieri 06064978 

Maiiniuiinggal.
13

 

4. Jiuriinal dieiingaiin iinama Yosief Firmaiin iiNariut, Kaiinisiius 

Siupardi dieiingaiin jiudiul Hasil bielajar piesierta didik dalam 

                                                             
11 Caicy Magelo, Evi Hulukati, And Ismail Djakaria, Pengaruh Model 

Pembelajaran Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 

Ditinjau Dari Motivasi Belajar, Jambura Journal Of Mathematics, 2.1 (2020), 15–21. 
12 Kadek Dita Lestari, Ni Wyn Suniasih, And I B Surya Manuaba, Pengaruh 

Model Pembelajaran Open Ended Berbasis Keterampilan Menjelaskan Terhadap 

Kompetensi Pengetahuan Ipa, Journal Of Education Technology., 1 (2017), 169–75. 
13 Dewi Anzelina Lisenia Monika Saragih, Darinda Sofia Tanjung, 

Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik, Jurnal Basicedu, 5.4 (2021), 2644–52. 
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piembielajaraiin IPA di Iiindoiiniesia dieiingaiin hasil pieiinielitiaiin 

yaiing dipierolieh dari siurviei PISA siejak tahiuiin 2000 sampai 

tahiuiin 2018 mieiiniempatkaiin Iiindoiiniesia siebagai salah satiu 

iiniegara dieiingaiin pieriiingkat hasil bielajar yaiing rieiindah. 

Padahal, salah satiu tiujiuaiin iutama pieiindidikaiin IPA ialah 

mieiinciptakaiin gieiinierasi miuda yaiing miemiliki kiecakapaiin 

hasil bielajar yaiing miemadai. Hasil bielajar dapat diartikaiin 

siebagai pieiingietahiuaiin daiin kiecakapaiin ilmiah iuiintiuk mampiu 

mieiingidieiintifikasi piertaiinyaaiin, miempierolieh pieiingietahiuaiin 

bariu, mieiinjielaskaiin fieiinomieiina ilmiah, sierta mieiingambil 

simpiulaiin bierdasar fakta, miemahami karaktieristik saiiins, 

kiesadaraiin bagaimaiina saiiins daiin tiekiinologi miembieiintiuk 

liiingkiuiingaiin alam, iiintieliektiual, daiin biudaya; sierta kiemaiuaiin 

iuiintiuk tierlibat daiin piediuli tierhadap isiu-isiu yaiing tierkait 

saiiins.
14

 

5. Jiuriinal dieiingaiin iinama Iiindah Lailatiul Rohmah, Siti iiNiuriul 

Hidayati dieiingaiin jiudiul Aiinalisis Hasil bielajar Piesierta Didik 

SMPiiN 1 GRiESIK dieiingaiin hasil pieiinielitiaiin mieiiniuiinjiukkaiin 

kiecieiindieriuiingaiin tiiingkat hasil bielajar piesierta didik SMPiiN 1 

Griesik bierada pada katiegori siedaiing. Implikasi dari hasil 

pieiinielitiaiin iiini yaitiu giuriu dapat mieiingietahiui tiiingkat hasil 

bielajar siswaiinya, siehiiingga bisa mieraiincaiing modiel 

piembielajaraiin yaiing tiepat daiin mampiu mieiiniiingkatkaiin 

ciuriosity siswa, siehiiingga tiiingkat hasil bielajar piesierta 

didik mieiinjadi liebih baik.
15

 

H. Sistiematika Pieiiniulisaiin 

Sistiematika pieiiniulisaiin pada skripsi iiini mieiinggiuiinakaiin 

piedomaiin piedomaiin skripsi tierbariu iuiintiuk pieiinielitiaiin kiuaiintitatif. 

Adapiuiin iuraiaiin iuiintiuk sistiematika pieiiniulisaiin proposal ialah 

siebagai bierikiut: 

1. Bagiaiin awal: mieiincakiup sampiul (covier), daftar isi, daftar 

tabiel, daftar gambar daiin jiuga daftar lampiraiin. 

                                                             
14 Kanisius Supardi Yosef Firman Narut, Hasil belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Ipa Di Indonesia, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 3 (2019), 61–69. 
15 Indah Lailatul Rohmah And Siti Nurul Hidayati, Analisis Hasil belajar 

Peserta Didik Smpn 1 Gresik, Pensa E-Jurnal : Pendidikan Sains, 9.3 (2021), 363–69. 
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2. Bagiaiin isi mieiincakiup bagiaiin bab I, bab II, bab III, bab IV 

daiin bab V: 

a. Bab 1 pieiindahiuliuaiin mieiindieskripsikaiin tieiintaiing gambaraiin 

iumium dari piermasalahaiin yaiing akaiin dibahas mieiincakiup 

dielapaiin siub bab yaitiu : pieiiniegasaiin jiudiul, latar bielakaiing 

masalah, idieiintifikasi daiin batasaiin masalah, riumiusaiin 

masalah, tiujiuaiin pieiinielitiaiin, maiinfaat pieiinielitiaiin, kajiaiin 

pieiinielitiaiin tierdahiuliu yaiing rielievaiin, sistiematika 

pieiiniulisaiin. 

b. Bab II laiindasaiin tieori daiin pieiingajiuaiin hipotiesis 

mieiindieskripsikaiin tieiintaiing siub bab yaiing bierisi tieori 

yaiing digiuiinakaiin daiin pieiingajiuaiin hipotiesis. 

c. Bab III mietodie pieiinielitiaiin mieiindieskripsikaiin tieiintaiing 

waktiu daiin tiempat pieiinielitiaiin, pieiindiekataiin daiin jieiinis 

pieiinielitiaiin, popiulasi, sampiel daiin tiekiinik pieiingiumpiulaiin 

data, diefiiinisi opierasioiinal variabiel, iiinstriumieiin 

pieiinielitiaiin, iuji validitas daiin rieliabilitas data, iuji prasarat 

aiinalisis, iuji hipotiesis. 

d. Bab IV hasil pieiinielitiaiin daiin piembahasaiin 

mieiindieskripsikaiin tieiintaiing dieskripsi data daiin 

piembahasaiin hasil pieiinielitiaiin aiinalisis. 

e. Bab V pieiiniutiup mieiindieskripsikaiin mieiingieiinai simpiulaiin 

daiin riekomieiindasi. 

3. Bagiaiin akhir: mieiincakiup daftar riujiukaiin daiin jiuga lampiraiin 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Open Ended 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan guru agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada speserta didik.
16

 Pembelajaran 

dengan kata lain diartikan suatu proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. Pembelajaran merupakan suatu konsep dari dua 

dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus 

direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan 

pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah 

indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
17

 Jadi, 

pembelajaran adalah kegiatan terencana yang 

mengkondisikan seseorang agar bisa belajar dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang 

berpengaruh langsung terhadap proses belajar peserta 

didik dan pembelajaran harus menghasilkan belajar, 

karena belajar merupakan konsep yang tidak dapat 

dihilangkan dalam proses belajar mengajar 

(pembelajaran). 

b. Pengertian Model Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta 

didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

                                                             
16 Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajara Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik: 

Deskripsi Dan Tinjauan Kritis, (Bandung Nusa Media, 2012).6-7 
17 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013).5 
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efektif dan efisien.
18

 Model pembelajaran mengarah 

pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu 

termasuk strategi, metode, teknik, tujuan, dan Taktik. 

lingkungan dan sistem pengelolaannya. Banyak sekali 

model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 

guru yang pada dasarnya untuk memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk memahami dan 

menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran 

tertentu.
19

 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dapat mendorong tumbuhnya rasa senang pserta didik 

terhadap pelajaran serta menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, 

memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 

memahami pelajaran sehingga peserta didik lebih 

aktif dan dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik 

c. Model Pembelajaran Open Ended 

Istarani dan Ridwan menurutnya pendekatan 

open ended adalah pembelajaran dengan problem 

(masalah) terbuka. Artinya pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan dengan pemecahan 

berbagai cara (flexibility) dan solusi juga bisa 

beragam (muliti-jawab fluency).
20

 Joyce & Weil 

berpendapat bahwa model pembelajaraan adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk bahan pembelajaran, dan membimbing 

pelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran 

dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai untuk 

mencapai tujuan pendidikan.
21

 

                                                             
18 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2012).132 
19 Isrokatun, Model-Model Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Bumi 

Aksara, 2018).26 
20 Abdul Hamid and Pendidikan Fisika, Penerapan Model Pembelajaran 

Open Ended Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Di Ma Ulumul Qur‟an 
Banda Aceh Tahun Ajaran 2016/2017‟, 2.1 (2017).38 

21 Rusman, Model-Model Pembelajaran………..132 
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Shimada dalam seminar nasional FMIPA UNY, 

mendefinisikan pembelajaran open ended merupakan 

pembelajaran yang biasanya dimulai dengan memberi 

pertanyaan atau soal open ended. Dilanjutkan dengan 

mencari solusi dengan berbagai cara dan berbagai 

jawaban untuk mengembangkan pengalaman dalam 

menentukan sesuatu yang baru. Soal open ended atau 

soal terbuka ialah soal yang memiliki beberapa 

jawaban benar. Berbeda dengan soal yang hanya 

memiliki satu jawaban benar selain jawaban tersebut 

adalah salah, maka soal-soal tersebut adalah soal 

tertutup.
22

 

d. Kelebihan Pembelajaran Open Ended 

Beberapa kelebihan dari open ended menurut 

Shimada adalah sebagai berikut : 

1) Peseta didik berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan sering mengekspresikan ide. 

2) Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak 

lagi dalam memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilannya secara komprehensif. 

3) Peserta didik secara instrinsik termotivasi untuk 

memberikan bukti atau penjelasan. 

4) Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk 

menemukan sesuatu dalam menjawab 

permasalahan.
23

  

e. Kelemahan Pembelajaran Open Ended  

Selain beberapa keunggulan di atas, terdapat 

beberapa kelemahan pada penggunaan Open ended 

dalam pembelajaran. 

1) Membuat dan menyiapkan masalah pada materi 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa bukanlah 

pekerjaan mudah. 

                                                             
22 Yadris Soeyono, Mengasah Kemampuan Berfiki Kritis Dan Kreatifitas 

Siswa Melalui Bahan Ajar Matematika Dengan Pendekatan Open Ended,(UNY: 
Prosiding ISBN: 978-979-163539-4,2013).644 

23 Ibid.645 



 

 

 
 

42 

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat 

dipahami oleh siswa sangat sulit sehingga banyak 

siswa yang mengalami kesulitan bagaimana 

merespon permasalahan yang diberikan. 

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa ragu atau 

cemas dengan jawaban mereka. 

4) Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa 

kegiatan belajar mereka tidak menyenangkan 

karena kesulitan yang mereka hadapi.
24

 

Beberapa kelemahan open ended tersebut dapat 

diminimalisir dengan adanya suatu bahan ajar yang 

membantu guru dengan memberikan contoh masalah 

dan soal-soal terbuka. 

f. Langkah-langkah Pembelajaran Open Ended 

Langkah-langkah pembelajaran open ended ini 

terdiri dari lima tahapan utama (sintaks) mulai dari 

guru yang memperkenalkan masalah pada peserta 

didik dan diakhiri dengan penyajian serta analisis 

hasil belajar peserta didik. Berikut langkah-langkah 

dalam pembelajran open ended.
25

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Open Ended 

Langkah-langkah 

utama 

Kegiatan guru Kegiatan peserta 

didik 

Tahapan I 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah bunyi 

dan cahaya 

Memaparkan 

tujuan 

pembelajaran, 

menjelaskan 

logistik yang 

diperlukan, dan 

memotivasi 

peserta didik 

agar berperan 

aktif dalam 

pemecahan 

masalah. 

Menginventarisasi 

dan 

mempersiapkan 

logistik yang 

diperlukan dalam 

proses 

pembelajran. 

Peserta didik 

berada dalam 

kelompok yang 

telah ditentukan. 

                                                             
24 Ibid.646 
25 Isrokatun, Model-Model Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Bumi 

Aksara, 2018).84 
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Langkah-langkah 

utama 

Kegiatan guru Kegiatan peserta 

didik 

Tahapan II 

Membimbing 

peserta didik 

dalam belajar 

pemecahan 

masalah 

Membantu 

peserta didik 

mengidentifikasi 

dan 

membimbing 

tugas belajar 

yang 

berhubungan 

dengan masalah 

yang 

dipecahkan. 

Menginvestigasi 

konteks masalah 

dan 

mengembangkan 

berbagai 

perspektif yang 

masuk akal. 

Tahapan III 

Membimbim 

penyelidikan baik 

secara individual 

maupun 

kelompok. 

Mendorong 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai, 

melaksanakan 

eksperimen 

untuk 

mendapatkan 

pemecahan 

masalahan yang 

masuk akal. 

Peserta didik 

merumuskan 

masalah dan 

mencari solusi 

yang masuk akal. 

Mengevaluasi 

strategi untuk 

memperkuat 

argumentasi. 

Tahapan IV 

Mengembangkan 

dan 

mempresentasikan 

hasil karya. 

Membantu 

peserta didik 

dalam membuat 

karya yang 

sesuai seperti 

ringkasan hasil 

diskusi. 

Menyusun 

ringkasan dan 

mempresentasikan 

didepan kelas 

serta diskusi 

kelas. 

Tahapan V 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah. 

Membantu 

peserta didik 

melakukan 

refleksi dan 

mengadakan 

evaluasi 

terhadap proses 

pembelajaran. 

Mengumpulkan 

hasil diskusi 

kelompok dalam 

bentuk laporan. 
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2. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

Belajar adalah sebuah proses yang kompleks 

yang di dalamnya terkandung beberapa aspek. 

Aspek-aspek tersebut adalah bertambahnya jumlah 

pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan 

mereproduksi, ada penerapan pengetahuan, 

menyimpulkan makna, menafsirkan dan mengaitkan 

dengan realitas, dan adanya perubahan sebagai 

pribadi. Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu 

pula terjadi proses mengajar. Hal ini kiranya mudah 

dipahami, karena bila ada yang belajar sudah tentu 

ada yang mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya 

kalau ada yang mengajar tentu ada yang belajar. Dari 

proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu 

hasil, yang pada umunya disebut hasil belajar. Dalam 

hasil belajar sering disebut juga prestasi belajar, kata 

prestasi berasal dari Bahasa Belanda prestatie, 

kemudian di dalam bahasa Indonesia disebut 

prestasi, diartikan sebagai hasil usaha. Prestasi 

banyak digunakan di dalam berbagai bidang dan 

diberi pengertian sebagai kemampuan, keterampilan, 

sikap seseorang dalam menyelesaikan sesuatu hal.
26

 

Menurut Sri Anitah mengatakan bahwa: Belajar 

dapat dikatakan sebagai suatu proses artinya dalam 

belajar akan terjadi proses melihat, membuat, 

mengamati, menyelesaikan masalah atau persoalan, 

menyimak, dan latihan. Itu sebabnya, dalam proses 

belajar, guru harus dapat membimbing dan 

memfasilitasi siswa supaya siswa dapat melakukan 

proses-proses tersebut. Proses belajar harus 

diupayakan secara efektif agar terjadi adanya 

perubahan tingkah laku siswa yang disebabkan oleh 

proses-proses tersebut. Jadi, seseorang dapat 

                                                             
26 Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1999). 78 
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dikatakan belajar karena adanya indikasi melakukan 

proses tersebut secara sadar dan menghasilkan 

perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh 

berdasarkan interaksi dengan lingkungan. 

Perwujudan perubahan tingkah laku dari hasil belajar 

adalah adanya peningkatan kemampuan siswa sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perubahan 

tersebut sebagai perubahan yang disadari, relatif 

bersifat permanen, kontinue, dan fungsional.
27

 

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

proses atau aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

yang baru sehingga memungkinkan terjadinya 

perubahan tingkah laku yang baik dan terampil dalam 

bertindak maupun berpikir berdasarkan pengalaman 

yang telah dilaluinya. 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai 

ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 

menguasai bahan yang diajarkan. Hasil belajar 

berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. 

Hasil (product) merupakan suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
7
 

Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif.
28

 Berikut ini 

pengertian hasil belajar menurut pendapat para ahli, 

diantaranya: 

1) Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil 

belajar merupakan realisasi potensial atau 

kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan 

hasil belajar seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

                                                             
27 Purwanto. 
28 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005). 
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penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir 

maupun keterampilan motorik. 

2) Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku siswa secara nyata 

setelah dilakukan proses belajar mengajar yang 

sesuai tujuan pembelajaran.
29

 

3) Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah dalam 

sikap dan tingkah lakunya. 

4) Menurut Gagne dan Briggs hasil belajar adalah 

sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang 

sesudah mengikuti proses belajar.
30

 

Hasil belajar merupakan hasil evaluasi belajar 

yang diperoleh atau dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun 

waktu tertentu. Hasil belajar yang ditonjolkan oleh 

siswa merupakan hasil usaha dalam proses 

pembelajaran secara efisien yang di dukung oleh 

kemampuan siswa dalam menyerap ilmu 

pengetahuan yang diberikan oleh guru dan 

kemampuan seorang guru dalam melakukan proses 

pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa. 

Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi, yaitu dari sisi siswa dan 

guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-

jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 

terselesainya hasil belajar. 

Oleh karena itu, setiap perubahan dari individu 

yang diperoleh melalui belajar merupakan hasil 

belajar. Menurut Usman bahwa seseorang yang 

                                                             
29 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009). 
30 Rosma Hartiny Sam‟s, Model PTK Teknik Bermain Konstruktif Untuk 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika (Yogyakarta: Teras, 2010). 
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mengalami proses belajar akan mengalami perubahan 

tingkah laku baik dari aspek pengetahuan maupun 

keterampilan. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar 

tampak terjadi sebagai perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. 

Dari uraian definisi-definisi di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil 

yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar 

atau setelah mengalai interaksi dengan 

lingkungannya guna untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan yang akan menimbulkan tingkah laku 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Untuk mengukur apakah seseorang sudah belajar 

atau belum digunakan suatu indikator yang disebut 

dengan hasil belajar. Hasil belajar menurut Gagne & 

Briggsberpendapat bahwa “Kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar 

dan dapat diamati melalui penampilan siswa (learners 

performance)”. Menurut Reigluth berpendapat bahwa 

“Hasil belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai 

sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran 

nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi 

yang berbeda”. Adapun menurut Winkel  

mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya”. Sedangkan 

menurut Nana Sudjana  “hasil belajar adalah suatu 

akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat 

pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara 

terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes 

perbuatan”. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah melaui 

proses pembelajaran yang dapat ditunjukkan dengan 

nilai tes yang diberikan oleh guru. Hasil belajar tidak 

berupa nilai saja, tetapi dapat berupa perubahan 

tingkah laku manusia dalam bersikap melalui proses 

interaksi antara pembelajar dan tindakan mengajar 

yang menuju pada perubahan positif. 

e. Indikator Hasil Belajar 

Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. 

Namun harus diingat, meskipun tujuan pembelajaran 

iu dirumuskan secara jelas dan baik, belum tentu 

hasil belajar yang diperoleh mesti optimal. Karena 

hasil yang baik itu dipengaruhi oleh komponen-

komponen yang lain, dan terutama bagaimana 

aktifitas siswa sebagai subjek belajar. Penampilan-

penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil 

belajar disebut komponen-komponen (capabilities). 

Menurut Gagne ada lima kemampuan. Ditinjau dari 

segi hasil yang diharapkan dari suatu pengajaran atas 

interaksi, kemampuan-kemampuan itu perlu 

dibedakan, karena kemampuan-kemampuan itu 

memungkinkan berbagai macam penampilan 

manusia, dan juga karena kondisi untuk memperoleh 

berbagai kemampuan ini berbeda-beda. Menurut 

Gagne hasil belajar dibagi menjadi lima kategori, 

yaitu: 

1) Informasi Verbal (Verbal Information). Informasi 

verbal adalah kemampuan yang memuat siswa 

untuk memberikan tanggapan khusus terhadap 

stimulus yang relatif khusus. Untuk menguasai 

kemampuan ini siswa hanya dituntut untuk 

menyimpan informasi dalam sistem ingatannya. 

2) Keterampilan Intelektual (Intellectual Skill). 

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang 

menuntut siswa untuk melakukan kegiatan 



 

 

 
 

49 

kognitif yang unik. Unik disini artinya bahwa 

siswa harus mampu memecahkan suatu 

permasalahan dengan menerapkan informasi yang 

belum pernah dipelajari. 

3) Strategi Kognitif (Cognitive Strategies). Strategi 

kognitif mengacu pada kemampuan mengontrtol 

proses internal yang dilakukan oleh individu 

dalam memilih dan memodifikasi cara 

berkonsentrasi, belajar, mengingat, dan berpikir. 

4) Sikap (Attitudes). Sikap ini mengacu pada 

kecenderungan untuk membuat pilihan atau 

keputusan untuk bertindak di bawah kondisi 

tertentu. 

5) Keterampilan Motorik. Keterampilan motorik 

mengacu pada kemampuan melakukan gerakan 

atau tindakan yang terorganisasi yang 

direfleksikan melalui kecepatan, ketepatan, 

kekuatan, dan kehalusan. 

Menurut Sudjana, Nana indikator atau macam-

macam yang terdapat dalam hasil belajar diantaranya 

adalah: 

1) Hasil Belajar Bidang Kognitif a) Pengetahuan 

hafalan (knowledge) b) Pemahaman c) Penerapan 

(aplikasi) d) Analisis e) Sintesis f) Evaluasi. 

2) Hasil Belajar Bidang Afektif Berkenaan dengan 

sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak 

pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

atans/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menghargai guru dan teman 

kelas, kebiasaan belajar dan lain-lain. 

Hasil Belajar Bidang Psikomotor Hasil belajar 

bidang psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu 

(seseorang). Menurut Susanto Ahmad meliputi 

pemahaman konsep (kognitif), keterampilan proses 

(aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). 
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Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Pemahaman konsep (Aspek Kognitif) 

Pemahaman adalah kemampuan utnuk menyerap 

arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 

Seberapa besar siswa mampu menerima, 

menyerap, dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru kepada siswa. 

2) Keterampilan proses (Aspek Psikomotor) 13 

Keterampilan proses merupakan keterampilan 

yang mengarah kepada pembangunan 

kemampuan mental, fisik, dan sosial yang 

mendasar sebagai penggerak kemampuan yang 

lebih tinggi dalam diri individu siswa. 

3) Sikap (Aspek Afektif) Sikap tidak hanya 

merupakan aspek mental semata, melainkan 

mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini 

harus ada kekompakan antara mental dan fisik 

secara serempak. Jika mental saja yang 

dimunculkan, maka belum tampak secara jelas 

sikap seseorang yang ditunjukannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas indikator 

hasil belajar dapat dilihat melalui pengajaran atas 

interaksi yang akan menghasilkan kemampuan yang 

dimiliki seseorang. Kemampuan-kemampuan itu 

memungkinkan berbagai macam penampilan 

manusia yang berbeda-beda. Kemampuan itu dapat 

dikategorikan melalui informasi verbal (Verbal 

Information), keterampilan intelektual (intellectual 

skill), strategi kognitif (cognitive strategies), sikap 

(attitudes), dan keterampilan motorik. Selain itu 

dapat dilihat melalui tiga ranah yaitu kognitif yang 

berkenaan dengan kegiatan mental atau otak, afektif 

yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan 

psikomotor yang berkaitan dengan keterampilan. 
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a. Ruang Lingkup Hasil Belajar 

Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-

perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses 

pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi dalam 

tiga domain yaitu: 

1) Ranah Kognitif 

Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan 

menyatakan kembali suatu konsep atau prinsip 

yang telah dipelajari dan kemampuan 

intelektual. Ranah kognitif menurut Bloom 

terdiri atas enam tingkatan yaitu 

a)  Pengetahuan, yaitu kemampuan yang 

paling rendah tetapi paling dasar dalam 

kawasan kognitif. Pengetahuan untuk 

mengetahui adalah kemampuan untuk 

mengenal atau mengingat kembali suatu 

obyek, ide, prosedur, dan lain-lain. 

Adapun contoh rumusan dalam indikator 

seperti: menceritakan apa yang terjadi, 

mengemukakan arti, menentukan lokasi, 

mendeskripsikan sesuatu, dan 

menguraikan apa yang terjadi. 

b) Pemahaman, yaitu pengetahuan terhadap 

hubungan antar faktor-faktor, antar 

konsep, hubungan sebab akibat, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun rumusan 

dalam indikator seperti: mengungkapkan 

gagasan dengan kata-kata sendiri, 

menjelaskan gagasan pokok. 

c) Penerapan, yaitu pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah dan menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

rumusan dalam indikator seperti: 

melakukan percobaan, menghitung 

kebutuhan, dan membuat peta. 

d) Analisis, yaitu penyelesaian atau gagasan 

dan menunjukkan hubungan antar bagian-
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bagian tersebut. Adapun rumusan dalam 

indikator seperti: merumuskan masalah, 

mengajukan pertanyaan untuk memperoleh 

informasi. 

e) Sintesis, yaitu kemampuan untuk 

menggabungkan berbagai informasi 

menjadi kesimpulan atau konsep. Adapun 

rumusan dalam indikator seperti: 

menentukan solusi masalah, menciptakan 

produk baru dan merancang model mobil 

mainan. 

f) Evaluasi, merupakan kemampuan tertinggi 

dari ranah kognitif, yaitu 

mempertimbangkan dan menilai benar 

salah, baik dan buruk. Adapun rumusan 

dalam indikator seperti: memilih solusi 

yang terbaik, menulis laporan, dan 

mempertahankan pendapat. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif ialah ranah yang berkaitan 

dengan sikap dan nilai. Adapun ranah afektif 

dibagi menjadi lima tingkat yaitu: 

a) Receiving atau attending (menerima atau 

memperhatikan), yaitu kepekaan 

seseorang dalam menerima rangsangan 

dari luar yang datang kepadanya dalam 

bentuk masalah, gejala, situasi dan lain-

lain. 

b) Responding (menanggapi), yaitu 

kesediaan memberikan respons 

berpartisipasi. 

c) Valuing (menilai atau menghargai), yaitu 

kesediaan untuk menentukan pilihan 

sebuah nilai dari rangsangan tersebut. 

d) Organization (mengatur atau 

mengorganisasikan), yaitu merupakan 



 

 

 
 

53 

pengembangan dari nilai ke dalam satu 

sistem organisasi, termasuk di dalam 

hubungan satu dengan nilai lain.
31

 

e) Characterization (karakterisasi), yaitu 

keterpaduan sistem nilai yang telah 

dimiliki oleh seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya. 

3) Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotor ialah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau 

keterampilan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar. Ranah 

psikomotor menurut Simpson terdiri atas enam 

tingkatan yaitu: 

a) Perception (Persepsi) Kemampuan 

membedakan suatu gejala dengan gejala 

lain. 

b) Set (Kesiapan) Contoh mengetik, 

kesiapan sebelum lari, dan gerakan 

sholat 

c) Guided response (Gerakan terbimbing) 

Kemampuan melakukan sesuatu yang 

dicontohkan seseorang. 

d) Mechanism (Gerakan terbiasa) 

Kemampuan yang dicapai karena 

latihan berulang-ulang sehingga menjadi 

terbiasa. 

e) Adaptation (Gerakan kompleks) 

Kemampuan melakukan serangkaian 

gerakan dengan cara dan urutan yang 

tepat. 

f) Origination (kreativitas) Kemampuan 

menciptakan gerakan-gerakan baru yang 

tidak ada dari yang sebelumnya. 

                                                             
31 Purwanto. 
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Menurut Slameto hasil belajar adalah 

sesuatu yang diperoleh dari suatu proses usaha 

setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat 

diukur dengan menggunakan tes, guna melihat 

kemajuan siswa. Lebih lanjut Slameto 

mengemukakan bahwa hasil belajar diukur 

dengan rata-rata hasil tes yang dapat duketahui 

melalui tiga ranah, yaitu: 

a) Ranah kognitif, adalah tujuan pendidikan 

yang berhubungan dengan kemampuan 

intelektual atau kemampuan berpikir, 

seperti kemampuan mengingat dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Domain kognitif menurut Bloom terdiri 

dari enam tingkatan yaitu pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 

dan evaluasi. 

b) Ranah afektif, berkenaan dengan 

sikap, nilai-nilai, dan apresiasi. Ada 

lima tingkatan dalam ranah afektif ini 

yaitu penerimaan, merespon, 

menghargai, organisasi dan pola hidup. 

c) Ranah psikomotor, meliputi semua 

tingkah laku yang menggunakan syaraf 

dan otot badan. Ada lima tingkatan 

dalam ranah ini yatu, imitasi manipulasi, 

presisi artikulasi dan naturalisasi 

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran karena akan 

memberikan sebuah informasi kepada guru tentang 

kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan 

belajar. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor utama yaitu faktor kemampuan siswa 

dan faktor lingkungan. Menurut Slameto menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
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banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi 

dua, yakni :  
1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari 

siswa, yang termasuk ke dalam faktor ini adalah:  

a) Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi : 

 Faktor kesehatan 

 Cacat tubuh 

b) Faktor Psikologis, yaitu meliputi : 

 Intelegensi 

 Perhatian 

 Minat 

 Bakat  

 Motif 

2) Faktor Eksternal, yang termasuk ke dalam faktor 

ini adalah: 

a) Faktor Keluarga Siswa yang belajar akan 

menerima pengaruh dari keluarga berupa : 

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 

ekonomi keluarga. 

b) Faktor Sekolah Faktor sekolah yang 

mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 

dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat Masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap belajar siswa karena 

keberadaannya siswa dalam masyarakat. 

Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, 

teman bergaul dan bentuk kehidupan 

masyarakat.  

Menurut Wasliman Hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik merupakan hasil interaski antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal, sebagai berikut : 

1) Faktor Internal; faktor internal merupakan faktor 
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yang bersumber dari dalam diri peserta didik, 

yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 

Faktor internal meliputi : kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

2) Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

Berdasarkan pendapat diatas faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor 

internal yang merupakan faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar dari dalam diri siswa itu sendiri dan 

faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dari luar diri siswa. 

3. Gelombang Bunyi 

a. Pengertian Gelombang 

Gerak gelombang muncul di dalam hampir tiap-

tiap cabang fisika, seperti gelombang air, gelombang 

bunyi, gelombang cahaya, gelombang radio, dan 

gelombang  elektromagnetik lainnya. Gelombang 

dapat didefinisikan sebagai getaran yang merambat 

melalui medium yang berupa zat padat, cair, dan gas. 

Gelombang terjadi karena adanya sumber getaran 

yang bergerak terus-menerus. mediu pada proses 

perambatan gelombang tidak selalu ikut berpindah 

tempat bersama dengan rambatan gelombang. 

Misalnya bunyi yang merambat melalui medium 

udara, maka partikel-partikel udara akan bergerak 

osilasi atau lokal saja.  

Gelombang berdasarkan medium perambatannya 

dapat dikategorikan menjadi gelombang mekanik dan 

gelombang elektromagnetik. Gelombang mekanik 

terdiri dari partikel-pertikel yang bergetar, dalam 

perambatannya memerlukan medium. Contohnya 

gelombang bunyi, gelombang pada air, dan 

gelombang tali. Gelombang elektromagnetik adalah 
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gelombang yang dihasilkan dari perubahan medan 

magnet dan medan listrik secara berurutan, arah getar 

vector medan listrik dan medan magnet saling tegak 

lurus. Perambatan gelombang ini tidak memerlukan 

medium dan bergerak mendekati kelajuan cahaya. 

Contohnya sinar gamma (y), sinar X, sinar ultra 

violet, cahaya tampak, infra merah, gelombang radar, 

gelombang TV, dan gelombang radio.
32

 

Berdasarkan arah getar dan arah rambat, 

gelombang dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 

Gelombang transversal adalah gelombang gelombang 

yang arah rambatannya tegak lurus terhadap arah 

getarnya, contohnya gelombang pada tali, gelombang 

permukaan air, dan gelombang cahaya. Sedangkan 

gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah 

merambatnya searah dengan arah getarnya, contohnya 

gelombang bunyi dan gelombang pegas. Gelombang 

terdiri dari rapatan dan regangan. Rapatan adalah 

daerah-daerah dimana kumparan-kumparan mendekat 

selama sesaat. Regangan adalah daerah-daerah 

dimana kumparankumparan menjauh selama sesaat. 

Sehingga rapatan dan regangan berhubungan dengan 

puncak dan lembah pada gelombang transversal. 

                                                             
32 Hugh D. Young and Roger A. Freedman, Hugh D. Young Dan Roger A. 

Freedman, Fisika Universitas, 10th Edn (Jakarta: Erlangga), 2010. 
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Gambar 2.1 Gelombang Transversal (diambil 

dari Cutnell & Johnson, 1992) 

 
Gambar 2.2 Gelombang Longitudinal (diambil 

dari Stanley Wolfe, 2003) 

Dimana puncak gelombang (atau bagian lain dari 

gelombang) bergerak. Kecepatan Besaran-besaran 

yang digunakan untuk mendeskripsikan gelombang 

antara lain panjang gelombang (λ) adalah jarak antara 

dua puncak yang berurutan, frekuensi (f) adalah 

banyaknya gelombang yang melewati suatu titik tiap 

satuan waktu, periode (T) adalah waktu yang 

diperlukan oleh gelombang melewati suatu titik, 

amplitude (A) adalah simpangan maksimum dari titik 

setimbang, kecepatan gelombang (v) adalah 

kecepatan gelombang harus dibedakan dari kecepatan 

partikel pada medium itu sendiri. Pada waktu 

merambat gelombang membawa energi dari satu 

tempat ke tempat lain. Saat gelombang merambat 
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melalui medium maka energi dipindahkan sebagai 

energi getaran antar partikel dalam medium tersebut. 

b. Pengertian Bunyi 

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu 

berinteraksi dengan bunyi. Seperti halnya kucing yang 

mengeong, burung yang berkicau, dan suara mobil 

maupun motor yang berlalu lalang, dan masih banyak 

lagi. Gelombang bunyi memiliki peran yang penting 

dalam kehidupan terutama di era modern ini.Pada 

gambar 2.3 menunjukkan suatu gambar tubuh janin 

berdasarkan hasil rekam alat yang bernama 

ultrasonografi yang sistem kerjanya menggunakan 

system gelombang ultrasonik. Dari gambar tersebut, 

menunjukkan bagaimana suatu gelombang bunyi 

dapat digunakan untuk menjelajahi jaringan lunak 

pada tubuh manusia. Berdasarkan uraian di atas, 

lantas apakah yang dimaksud dengan bunyi atau 

gelombang bunyi? 

 
Gambar 2.3 Pencitraan Janin oleh Ultarsound 

Gelombang bunyi termasuk dalam golongan 

mekanik, sebab dalam merambat gelombang bunyi 

memerlukan medium perantara. Gelombang bunyi 

merambat melalui medium udara. Selain merambat 

melalui udara, ternyata gelombang bunyi pun dapat 

merambat melalui medium padat, cair, dan gas.
33

 Dani 

                                                             
33 Ibid.58 
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berdasarkan arah rambat bunyi, gelombang bunyi 

dikatakan sebagai gelombang longitudinal, karena 

arah getar dari gelombang bunyi searah dengan arah 

rambatnya.
34

 Sejalan dengan ini, Tipler 

mendefinisikan gelombang bunyi sebagai gelombang 

longitudinal yang terjadi karena perapatan dan 

peregangan pada medium gas, cair, maupun padat.
35

 

c. Syarat Terjadinya Bunyi 

Sebuah bunyi dapat kita dengar karena adanya 3 

hal, yakni sebagai berikut: 

1) Terdapat benda yang bergetar (sumber bunyi). 

Contohnya bunyi yang timbul dari gendang yang 

ditabuh.. 

2) Terdapat medium yang merambatkan bunyi. 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa bunyi 

merupakan gelombang mekanik, yakni 

gelombang yang dapat merambat dengan adanya 

medium perantara. Bunyi dapat merambat melalui 

dua medium perantara udara, yaitu zat padat 

maupun zat cair.  

3) Terdapat penerima bunyi yang berada di dalam 

jangkauan sumber bunyi. Yang dimaksud 

penerima bunyi disini adalah telinga kita. Telinga 

manusia mampu mendengar bunyi pada rentang 6 

Hz – 20.000 Hz, dan jika lebih dari itu maka 

telinga kita akan merasakan sakit. 

d. Sfat-Sifat Bunyi 

Bunyi memiliki sifat-sifat tertentu. Sifat-sifat 

gelombang bunyi tersebut, antara lain ialah: 

1) Merupakan gelombang longitudinal. 

2) Tidak bisa merambat pada ruang hampa. 

3) Cepat rambatnya dipengaruhi oleh kerapatan dari 

medium perambatannya (padat, cair, dan gas). 

                                                             
34 David Halliday, Robert Resnick, and Jearl Walker, Fisika Dasar (Jakarta: 

Erlangga), 2010.480 
35 Paul A. Tipler, Fisika Untuk Sains Dan Teknik, 3rd Edn (Jakarta: 

Erlangga), 1998.505 
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Kecepatan paling tinggi ialah pada medium yang 

memiliki kerapatannya tinggi juga. 

4) Dapat mengalami resonansi serta pemantulan. 

5) Memerlukan medium dalam perambatannya atau 

tidak bisa merambat dalam ruang hampa. 

e. Jenis-jenis Bunyi 

1) Gelombang ultrasonic (ultrasonic wave) 

merupakan gelombang bunyi yang rentang 

frekuensinya > 20.000 Hz, yang bisa didengar 

oleh kelelawar dan lumba-lumba. 

2) Gelombang audiosonik (audiosonic wave) 

merupakan gelombang bunyi yang rentang 

frekuensinya antara 16 Hz-20.000 Hz, dan dapat 

didengar oleh manusia. 

3) Gelombang infrasonic (infrasonic wave) 

merupakan gelombang bunyi yang frekuensinya 

<16 Hz, yang dapat didengar oleh anjing, 

jangkrik, kuda, dan angsa. 

f. Kecepatan Bunyi 

Bunyi memiliki cepat rambat yang terbatas. 

Bunyi tersebut memerlukan waktu untuk dapat 

berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Cepat 

rambat bunyi jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

cepat rambatnya suatu cahaya. Bahkan sekarang 

orang sudah mampu untuk membuat pesawat yang 

bisa terbang beberapa kali dari pada cepat rambat 

bunyi. 

g. Resonansi Bunyi 

Resonansi bunyi merupakan suatu peristiwa atau 

kejadian dimana ikut bergetarnya suatu benda 

dikarenakan getaran benda lain, sebab frekuensinya 

sama. Bunyi tersebut dapat mengalami pemantulan, 

proses pemantulan bunyi dimanfaatkan pada, antara 

lain: 

1) Penentuan cepat rambat bunyi 

2) Pendeteksian cacat dan retak pada pipa logam 
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3) Survey geofisika d. Pengukuran ketebalan pelat 

logam. 

4) Pengukuran kedalaman tempat. 

h. Efek Doppler 

Apabila seseorang pengamat (pendengar) 

bergerak mendekati suatu sumber getar (missal suara 

sirine mobil ambulance) yang diam, maka frekeunsi 

bunyi yang akan didengarnya lebih tinggi 

dibandingkan bila ia diam. Jika pendengar dalam 

keadaan bergerak menjauhi sumber, ia mendengar 

bunyi dengan frekuensi lebih rendah. Juga akan 

terjadi hal yang sama apabila pendengar diam, sumber 

yang bergerak mendekati atau menjauhi pendengar. 

Christian Johann Doppler (1803-1853) menerangkan 

kejadian ini dalam suatu tulisannya, yang mengatakan 

bahwa frekuensi yang didengar seseorang pengamat 

akan berubah jika terdapat gerak relative antara 

sumber dan pengamat. Jika sumber dan pengamat 

(pendengar) diam, dan angin bertiup mendekati 

pengamat, tidak terjadi perubahan frekuensi yang di 

dengar. 

i. Manfaat Pemantulan Bunyi untuk Menentukan 

Kedalaman Laut 

Adanya pemantulan bunyi bisa dimanfaatkan 

untuk menghitung kedalaman laut. Kedalaman laut 

bisa ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut.  

 
Ket: 

d = kedalaman laut  

v = cepat rambat bunyi dalam air (m/s)  

t = waktu tempuh yang diperlukan bunyi untuk 

bergerak dari kapal ke dasar laut dan kembali ke kapal 

(s) 
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B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara 

atas permasalahan dalam penelitian.
36

 Hipotesis bersifat 

jawaban sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada 

kenyataan dan fakta-fakta yang muncul berdasarkan hasil 

studi pendahuluan kita, kemudian dirumuskan keterkaitannya 

antara variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga akan 

terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan 

diuji kebenarannya. Jadi hipotesis merupakan dugaan 

sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji 

kebenarannya,
37

 sehingga hipotesis penelitian tersebut dapat 

diterima atau ditolak. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan 

hipotesis analisisnya sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah adanya pengaruh model 

pembelajaran Open Ended terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI MA Plus Walisongo Lampung Utara. 

2. Hipotesis Operasional 

H0 :  tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Open 

Ended terhadap hasil belajar peserta didik. 

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Open Ended 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. Hipotesis Statistik 

a. Hipotesis nol disingkat H0  atau hipotesis statistik. H0 

: μ1 = 0 = tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Open Ended terhadap hasil belajar 

peserta didik MA Plus Walisongo Lampung Utara 

pada pembelajaran fisika. 

b. Hipotesis kerja atau biasa disebut juga hipotesis 

alternatif, disingkat Ha. 

- Ha+ : μ1 ≥ 0, terdapat pengaruh Positif model 

pembelajaran Open Ended terhadap hasil belajar 

                                                             
36 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV. 

ANDI OFFSET, 2017). 
37 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian 

Pendidikan Matematika Dan Sains (Bandar Lampung: Aura, 2017). 
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peserta didik MA Plus Walisongo Lampung Utara 

pada pembelajaran fisika. 

- Ha - : μ1 ≤ 0, terdapat pengaruh Negatif  model 

pembelajaran Open Ended terhadap hasil belajar 

peserta didik MA Plus Walisongo Lampung Utara 

pada pembelajaran fisika. 
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